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Penelitian ini menganalisis strategi wacana persuasif yang 

digunakan dalam iklan produk handbody serta mengidentifikasi 

relevansinya dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Iklan, sebagai bentuk komunikasi massa, secara inheren 

dirancang untuk memengaruhi audiens agar melakukan tindakan 

tertentu. Dalam iklan handbody, bahasa dimanipulasi untuk 

menciptakan citra ideal dan menonjolkan manfaat produk demi 

menarik perhatian konsumen. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Data 

dikumpulkan melalui kajian terhadap berbagai iklan handbody 

dari media cetak dan digital, serta literatur terkait teori wacana 

persuasif dan pembelajaran Bahasa Indonesia. Analisis data 

dilakukan secara induktif untuk mengidentifikasi pola-pola 

bahasa persuasif seperti pilihan kata, struktur kalimat, gaya 

bahasa, dan strategi retoris. Temuan menunjukkan bahwa iklan 

menggunakan berbagai teknik untuk membangun daya tarik 

emosional dan rasional. Implikasi dari penelitian ini adalah 

bahwa analisis wacana persuasif dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam memahami dan 

memproduksi teks persuasi. 
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This study analyzes the persuasive discourse strategies employed 

in handbody product advertisements and identifies their relevance 

within the context of Indonesian language learning. As a form of 

mass communication, advertisements are inherently designed to 

influence audiences to take specific actions. In handbody 

advertisements, language is often manipulated to construct an 

ideal image and emphasize product benefits to attract consumer 

attention. The method used in this study is descriptive qualitative 

with a literature review approach. Data were collected through an 

in-depth analysis of various handbody advertisements from print 

and digital media, as well as literature related to persuasive 

discourse theory and Indonesian language education. The data 

were analyzed inductively to identify patterns of persuasive 

language, including word choice, sentence structure, language 

style, and rhetorical strategies. The findings reveal that 

advertisements utilize a variety of techniques to appeal to both 

emotional and rational aspects of the audience. The implication 
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of this study is that persuasive discourse analysis can be 

integrated into Indonesian language instruction to enhance 

students’ critical thinking skills in understanding and producing 

persuasive texts. 

 

PENDAHULUAN 

Wacana persuasif merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan 

memengaruhi audiens agar menerima gagasan atau melakukan tindakan tertentu. 

Dalam konteks periklanan, khususnya iklan produk perawatan kulit seperti 

handbody, bahasa dimanfaatkan secara strategis untuk membentuk citra ideal dan 

menonjolkan keunggulan produk guna menarik perhatian konsumen. Iklan modern, 

terutama yang disebarkan melalui media elektronik dan digital, tidak hanya menjadi 

sarana promosi, tetapi juga membentuk persepsi sosial masyarakat. Kurniawan dan 

Irwansyah (2021) menekankan bahwa media sosial kini menjadi saluran utama 

penyebaran iklan, sekaligus sumber informasi dominan bagi masyarakat Indonesia. 

Sebagai bagian dari praktik wacana, iklan menggunakan strategi linguistik yang 

kompleks dan sarat makna. Deese (dalam Yumna, 2023) mendefinisikan wacana 

sebagai kumpulan proposisi yang saling terkait, yang disusun secara kohesif untuk 

meningkatkan pemahaman dan efektivitas komunikasi. Wacana persuasif, menurut 

Rani dan Arifin (dalam Sari & Samaya, 2021), sering kali memanfaatkan bahasa 

emotif, logika retoris, bahkan alasan yang tidak selalu rasional untuk memengaruhi 

penerima pesan. Dalam konteks ini, iklan handbody menjadi contoh menarik dari 

teks persuasif yang mengandung unsur kebahasaan, budaya, dan psikologi 

konsumen. 

Relevansi wacana persuasif dalam iklan terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia terletak pada potensinya sebagai sumber belajar yang kontekstual dan 

aktual. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis unsur persuasif dalam teks, sehingga pembelajaran yang berbasis 

pada analisis iklan dapat meningkatkan keterampilan kritis dan literasi media 

mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

wacana persuasif dalam iklan produk handbody dan mengeksplorasi relevansinya 

sebagai materi ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji wacana persuasif dalam 

iklan dari sudut pandang linguistik dan komunikasi. Misalnya, Sari dan Samaya 

(2021) meneliti strategi persuasif dalam iklan produk kecantikan dan 

menyimpulkan bahwa penggunaan bahasa emotif dan struktur kalimat ajakan 

menjadi elemen dominan dalam membangun daya pengaruh. Suhartatik et al. 

(2024) menggunakan pendekatan analisis wacana kritis Fairclough untuk melihat 

representasi tubuh perempuan dalam iklan body lotion, yang menekankan pada isu 

representasi sosial dan ideologi. Namun, sebagian besar kajian tersebut belum 

secara eksplisit mengaitkan hasil analisis wacana dengan penerapannya dalam 

konteks pendidikan, khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 

Padahal, Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran 

berbasis teks yang autentik dan kontekstual, serta mendorong pengembangan 
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keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif pada peserta didik. Salah satu 

bentuk teks yang relevan adalah teks persuasi, yang banyak ditemukan dalam iklan. 

Namun demikian, kajian empiris yang mengaitkan analisis wacana persuasif dalam 

iklan dengan implementasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih 

terbatas. Inilah celah (gap) yang ingin diisi oleh penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis bentuk dan strategi wacana persuasif yang digunakan dalam iklan 

produk handbody, serta mengidentifikasi relevansi hasil analisis tersebut sebagai 

sumber belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Secara khusus, penelitian ini 

diarahkan untuk melihat bagaimana unsur-unsur kebahasaan dalam iklan seperti 

pilihan kata, struktur kalimat, dan gaya retoris dapat dimanfaatkan dalam 

memperkuat literasi media dan meningkatkan keterampilan menulis teks persuasi 

pada siswa tingkat SMP. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang lebih kontekstual dan responsif terhadap dinamika komunikasi masa 

kini.Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

konseptual dan praktis, baik dalam ranah kajian linguistik terapan maupun dalam 

pengembangan model pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih kontekstual dan 

kritis. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang berfokus 

pada penjelasan dan analisis mendalam terhadap peristiwa, fenomena, dan situasi 

sosial yang menjadi objek kajian (Charismana et al., 2022). Pendekatan ini berbeda 

dengan metode eksperimen yang mengontrol variabel secara ketat, karena kualitatif 

lebih menekankan pada konteks alami dan pemahaman makna dari sudut pandang 

partisipan. Dalam pendekatan ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang 

memiliki tanggung jawab terhadap pengumpulan, interpretasi, dan analisis data. 

Untuk memastikan validitas data, digunakan teknik triangulasi yang 

menggabungkan berbagai sumber dan strategi analisis. Pola dan tema yang 

dianalisis berasal langsung dari data di lapangan, bukan dari hipotesis yang telah 

ditentukan sebelumnya. Oleh karena itu, hasil dari penelitian kualitatif lebih 

berorientasi pada pendalaman makna suatu fenomena daripada pada generalisasi 

secara statistik (Safrudin et al., 2023). 

Secara lebih spesifik, penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Artinya, seluruh proses penelitian dilakukan dengan 

mengandalkan sumber-sumber literatur tanpa melibatkan pengumpulan data 

lapangan secara langsung. Data yang digunakan berasal dari berbagai buku, artikel 

ilmiah, publikasi daring, serta referensi relevan lainnya yang membahas teori 

wacana persuasif dan pembelajaran Bahasa Indonesia. Fokus utama dari penelitian 

kepustakaan ini adalah menelaah secara kritis dan sistematis berbagai sumber 

tertulis yang berkaitan dengan topik, untuk menghasilkan pemahaman konseptual, 

kerangka teori, dan argumentasi ilmiah yang dapat memperkuat pembelajaran 

berbasis analisis wacana. Dalam konteks ini, keterampilan bahasa diposisikan 
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sebagai bagian dari kompetensi komunikatif yang dapat dikembangkan melalui 

kajian teks iklan (Rahmansyah & Nursalim, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis wacana terhadap sejumlah iklan 

produk handbody yang ditayangkan di berbagai platform media, seperti televisi, media 

sosial, dan situs resmi masing-masing merek. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi bentuk serta teknik wacana persuasif yang digunakan dalam iklan-iklan 

tersebut. Data dikumpulkan melalui dokumentasi berupa teks iklan dari produk-produk 

handbody yang beredar di Indonesia. Iklan yang dianalisis mencakup berbagai bentuk 

media, antara lain media cetak, media daring (seperti situs web resmi dan akun media 

sosial), serta tayangan video yang mengandung unsur kebahasaan yang khas. Seluruh data 

dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami bagaimana 

bahasa digunakan secara strategis guna memengaruhi perilaku dan keputusan konsumen. 

Produk-produk yang dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini antara lain 

meliputi: 
 

Tabel 1. Temuan Wacana Persuasif 
Nama 

produk 

Gambar Produk Wacana Persuasif Keterangan wacana 

persuasif 

Citra Hand 
& Body 

Lotion 

Natural 

White (Hand 
& Body 

Lotion) 

 

 

"Kulit cerah alami, bukan 
sekadar putih. Percaya diri 

dengan kulit alami yang 

bercahaya. Rawat kulitmu 

setiap hari, tampil cantik 
alami." 

Menekankan bahwa kulit 
cerah alami lebih baik 

daripada putih buatan. 

Membangun kepercayaan diri 

melalui perawatan alami 
secara rutin 

Marina 

Natural 

Smooth and 
Glow 

 

"Kulit halus dan bersinar 

dengan sentuhan alami, 

rasakan kelembutan alami 
setiap hari dengan 

perawatan harian untuk kulit 

bercahaya alami." 

Iklan ini mendorong 

konsumen untuk 

menginginkan kulit halus 
dan bercahaya dengan bahan 

alami, serta menekankan 

pada manfaat kelembutan 

yang konsisten dengan 
penggunaan harian. 

 

Mustika Ratu 

Hand&Body 

Lotion Zaitun 

 

"Lembapkan kulitmu secara 

alami dengan kebaikan 

zaitun asli Indonesia, 

sentuhan zaitun untuk kulit 
lembut dan sehat, rawat 

kulitmu dengan tradisi alami 

yang sudah dipercaya turun-

temurun." 
 

Iklan Zaitun menyoroti 

keunggulan bahan alami 

berupa zaitun asli Indonesia 

yang dipercaya menjaga 
kelembapan kulit serta 

memberikan kelembutan. 

Kalimat persuasif memuat 

nilai tradisi turun-temurun 
untuk memperkuat 

kepercayaan konsumen. 
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Herborist 

Hand & 

Body Lotion 

Zaitun 

 
 

"Lembapkan kulitmu dengan 

sentuhan alami minyak 

zaitun, untuk kulit lembut 

dan bercahaya sepanjang 
hari. Kulit sehat alami 

berkat nutrisi minyak zaitun 

murni. Perawatan tubuh 

yang meresap hingga ke 
dalam." 

Iklan Zaitun menekankan 

manfaat kelembapan dan kilau 

alami dari minyak zaitun yang 

memberikan hasil tahan lama 
serta menyerap hingga ke 

dalam. Iklan Chocolate 

memikat melalui keharuman 

cokelat yang menggoda, 
menonjolkan sensasi 

perawatan yang 

menyenangkan dan aroma 

eksotis 

Purbasari 

Bengkoang 

Doubel 

Whitening 

 

“Dapatkan kulit cerah alami 

dan lembap setiap hari 
dengan Purbasari 

Bengkoang Double 

Whitening yang diperkaya 

ekstrak bengkoang dan 
vitamin E yang membantu 

menyamarkan noda gelap 

dan mencerahkan kulit 
secara alami. Kalimat ini 

juga menegaskan bahwa 

dengan pemakaian rutin, 

pengguna dapat merasa 
lebih percaya diri karena 

memiliki kulit yang tampak 

lebih cerah dan sehat.” 

Iklan Bengkoang mengajak 

konsumen untuk percaya 

bahwa penggunaan rutin 

produk ini mampu 

memberikan kulit cerah dan 

lembap secara alami. 
Kandungan bengkoang dan 

vitamin E ditekankan sebagai 

bahan aktif yang aman dan 
efektif dalam menyamarkan 

noda gelap serta mencerahkan 

kulit. 

Sariayu 

Mawar Body 

Lotion 

 

 
 

“Hadir dengan aroma 

mawar yang lembut dan 

menenangkan bagi indra 
penciuman. Lotion ini 

menjaga kelembapan kulit 

sekaligus memberi sensasi 

relaksasi. Gunakan setiap 
hari untuk kulit yang lebih 

halus, wangi alami, dan 

tampak sehat.” 

Iklan ini mengedepankan 

unsur tradisional dan alami 

sebagai nilai utama dari 
produk. Wacana yang 

digunakan mengasosiasikan 

produk dengan kepercayaan 

pada bahan-bahan herbal lokal 
yang menenangkan dan 

merawat kulit secara alami. 

Penggunaan kata-kata seperti 

“sentuhan alami” dan 
“kepercayaan turun-temurun” 

menambah kepercayaan 

konsumen terhadap keamanan 

dan khasiat produk. 
 

 

 

Scarllet 

Whitening 

Body Lotion 

 

“Dapatkan kulit cerah 

merata dengan Scarlett 

Whitening Body Lotion yang 
diperkaya dengan bahan 

pencerah alami 

Iklan ini mengklaim hasil yang 

cepat dan nyata, menekankan 

bahwa Scarlett Whitening 
Body Lotion dapat 

mencerahkan kulit dengan 

pemakaian rutin. 
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Shinzui 

Matsu Skin 

Lightening 

Body Lotion 

 

 

“Mengandung Herba Matsu 

Oil Jepang dan Serum 

Vitamin C & E untuk 

mencerahkan dan 
melembapkan kulit. Formula 

alami dari Herba Matsu Oil 

Jepang membantu 

mencerahkan dan 
melembapkan kulit, 

sementara kombinasi 

Vitamin C & E Serum 

melindungi kulit dari 
kerusakan sinar UV dan 

menjaga kelembapannya 

Wacana persuasif keseluruhan 

dari produk Shinzui berfokus 

pada klaim pencerahan kulit 

secara alami dan cepat, dengan 
bahan utama seperti Herba 

Matsu Oil Jepang dan ekstrak 

Sakura. Produk juga dikaitkan 

dengan perlindungan dari 
sinar UV serta efek 

kelembapan yang tahan lama. 

Dengan penggunaan rutin, 

Shinzui menawarkan hasil 
cerah, lembut, terlindungi, dan 

menyenangkan, 

menjadikannya perawatan 

kulit yang lengkap dan 
menyeluruh. 

 

Nature-E  

White Body 

Lotion 

 

“Cerahkan dan lembapkan 

kulit secara alami dalam 

waktu singkat. Rasakan kulit 
tampak lebih sehat dan 

bersinar hanya dengan 

pemakaian rutin 

Wacana persuasif iklan Natur-

e menekankan manfaat 

pencerahan dan kelembapan 
alami, disertai perlindungan 

dari faktor eksternal seperti 

cuaca ekstrem, polusi, dan 

radikal bebas. Produk ini 
diposisikan sebagai solusi 

praktis dan aman dengan hasil 

nyata dalam waktu singkat. 

Alpha 

Arbuthin 

Body Lotion 

 

 

Dapatkan kulit cerah merata 

dan lembap sepanjang hari 

dengan Alpha Arbutin Body 
Lotion yang bekerja efektif 

dari pemakaian pertama. 

Dengan formula ringan yang 

cepat meresap, lotion ini 
menjaga kelembapan kulit 

sambil mencerahkannya 

secara alami. Kandungan 

Alpha Arbutin yang dikenal 
sebagai pencerah aman, 

menjadikan kulit tampak 

lebih sehat, 

Iklan ini menekankan 

keamanan dan efektivitas dari 

Alpha Arbutin sebagai bahan 
utama pencerah kulit. Wacana 

yang dibangun menciptakan 

kepercayaan konsumen 

terhadap hasil nyata dari 
pemakaian rutin serta 

mengangkat pentingnya kulit 

yang lembap dan sehat setiap 

hari. 

 

Dalam penelitian ini, analisis wacana persuasif dilakukan terhadap iklan 

produk handbody dari merek Marina, Citra, Mustika Ratu, Herborist, Sariayu, 

Shinzui, Nature-E, Alpha Arbutin, Scarlett, dan Purbasari. Analisis ini bertujuan 

untuk memahami bagaimana bahasa dimanfaatkan secara strategis guna 

memengaruhi konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklan-iklan tersebut 

menggunakan berbagai teknik kebahasaan dan strategi pemasaran yang efektif 

untuk menarik perhatian audiens. Salah satu temuan utama adalah penggunaan 

bahasa emotif dan deskriptif sebagai elemen kunci dalam membangun daya tarik. 

Setiap produk menonjolkan keunggulan dan manfaat melalui kata-kata yang 

menggugah emosi, seperti “kelembutan,” “perlindungan,” dan “kesegaran.” Pilihan 
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diksi ini tidak hanya memperindah narasi iklan, tetapi juga membangun keterikatan 

emosional antara konsumen dan produk. 

Selain itu, klaim manfaat yang spesifik juga menjadi strategi yang dominan. 

Misalnya, Marina, Citra, dan Scarlett menekankan fungsi pelembap dan pencerah 

kulit, sementara Mustika Ratu dan Herborist mengangkat penggunaan bahan alami 

sebagai nilai lebih yang menyehatkan. Purbasari bahkan memfokuskan pada solusi 

perawatan kulit sensitif dengan kandungan bengkoang dan vitamin E. Klaim-klaim 

ini berfungsi untuk membangun kepercayaan konsumen terhadap efektivitas dan 

keamanan produk. Tak kalah penting, elemen visual dalam iklan juga memainkan 

peran signifikan. Visualisasi kulit yang sehat dan bercahaya, serta desain grafis 

yang estetis, memperkuat citra ideal yang ingin ditampilkan. Gambar-gambar 

tersebut tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga memperkuat pesan verbal 

yang disampaikan, sehingga menciptakan dampak persuasif yang lebih kuat. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa analisis wacana persuasif 

memiliki relevansi yang signifikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Melalui 

kegiatan analisis terhadap iklan, siswa dapat mempelajari bagaimana bahasa 

digunakan secara efektif untuk tujuan persuasif. Hal ini secara langsung dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa terhadap teks, 

terutama dalam mengenali unsur-unsur kebahasaan yang membangun daya 

pengaruh. Dengan memahami elemen-elemen yang menjadikan sebuah iklan 

menarik dan meyakinkan seperti diksi, gaya bahasa, dan struktur kalimat siswa 

didorong untuk mengembangkan kemampuan menulis dan berbicara secara lebih 

persuasif dan argumentatif. 

Selain itu, pembelajaran berbasis wacana iklan membuka ruang bagi siswa 

untuk mengeksplorasi isu-isu sosial dan budaya yang melekat pada teks iklan, 

seperti standar kecantikan, gaya hidup sehat, dan peran gender. Diskusi terhadap 

aspek-aspek tersebut tidak hanya memperluas wawasan siswa mengenai konteks 

sosial, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir kreatif dan reflektif dalam 

menghasilkan teks iklan atau kampanye yang lebih etis dan relevan dengan nilai-

nilai lokal. 

Secara keseluruhan, analisis wacana persuasif pada iklan handbody tidak 

hanya memberikan wawasan tentang strategi komunikasi dan pemasaran yang 

efektif, tetapi juga berkontribusi nyata dalam pengembangan keterampilan 

berbahasa siswa. Melalui pendekatan ini, pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi 

lebih kontekstual, kritis, dan aplikatif, serta mempersiapkan siswa untuk menjadi 

komunikator yang cerdas dan tanggap terhadap dinamika dunia yang semakin 

kompleks. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap wacana persuasif dalam 

iklan handbody serta relevansinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia, dapat 

disimpulkan beberapa hal penting. Pertama, iklan handbody secara umum 

memanfaatkan beragam bentuk strategi wacana persuasif, yang tercermin melalui 

pilihan diksi yang menarik, penggunaan kalimat ajakan, bahasa emotif, serta klaim 
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atau janji yang dirancang secara strategis untuk membujuk konsumen. Unsur-unsur 

kebahasaan tersebut berfungsi tidak hanya untuk menarik perhatian, tetapi juga 

untuk membentuk citra positif terhadap produk dan mendorong keputusan 

pembelian. 

Kedua, pemahaman terhadap struktur dan strategi wacana persuasif dalam 

iklan memiliki relevansi yang kuat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya di tingkat SMP. Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengevaluasi teknik persuasif tidak hanya meningkatkan 

kompetensi berbahasa, tetapi juga mengasah keterampilan berpikir kritis mereka. 

Dengan pembelajaran yang mengintegrasikan analisis teks iklan, siswa dibekali 

dengan kemampuan untuk menyaring informasi secara cermat, serta tidak mudah 

terpengaruh oleh konten yang manipulatif atau bersifat sugestif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya literasi media 

dan kemampuan analisis wacana dalam pendidikan bahasa. Integrasi materi iklan 

sebagai sumber belajar tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan menarik, tetapi juga memberdayakan siswa untuk menjadi 

pengguna bahasa yang cerdas, kritis, dan tanggap terhadap pengaruh bahasa dalam 

konteks sosial dan komersial yang semakin kompleks. 
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